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	Ketua MPR mengungkapkan, pemikiran mendiang cendekiawan Muslim Nurcholish Madjid berubah pada akhirnya. Benarkah? Baca CAP  Adian Husaini ke-166
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Harian Republika, 3 Oktober 2006, menurunkan sebuah berita berjudul: ‘Hidayat:  Cak Nur Akhirnya, ‘Partai Islam Yes’. Disebutkan dalam berita itu, Ketua MPR, Hidayat Nurwahid mengungkapkan, pemikiran mendiang cendekiawan Muslim Nurcholish Madjid yang kerap disapa Cak Nur, mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Ia mencontohkan jargon Cak Nur yang begitu terkenal, yaitu ‘Islam Yes Partai Islam No, di era Orde Baru’. “Namun, pada akhirnya, Cak Nur menyatakan ‘Islam Yes, Partai Islam Yes’ juga,” tutur Hidayat. 
Masih menurut Hidayat Nurwahid, seperti diberitakan Republika, perubahan itu diketahuinya, ketika pada 2004 Nurcholish Madjid meminta dukungan PKS untuk menjadi Presiden RI. Menurut Nurcholish, ucapannya ‘Islam Yes Partai Islam No’ adalah bersifat kondisional. Ketika itu, kondisi Indonesia tak memungkinkan Islam berkembang melalui jalur politik.
Islam dicurigai dan diintimidasi. Untuk menyiasati kondisi yang tak menguntungkan ini, maka harus dicari formula di luar partai politik. Menurut Nurcholish, kini kondisinya sudah berubah, Partai Islam memungkinkan untuk berkembang. 
Berita itu sebenarnya merupakan sesuatu yang penting ditinjau dari sudut pemikiran Islam. Jika dilihat dari kacamata politik pada umumnya, bisa saja dikatakan Nurcholish Madjid mengucapkan hal semacam itu, karena memerlukan dukungan politik PKS, sehingga terpaksa setuju dengan partai Islam. Jadi, dalam hal ini berlaku semboyan ‘’likulli maqam maqal’’ (Setiap tempat ada ucapan sendiri-sendiri). 
Tetapi, dari segi ilmiah, sampai akhir hidupnya, Nurcholish belum pernah menyatakan atau menulis, bahwa pemikiran dia yang dulu adalah salah atau sudah berubah. Slogan ‘Islam Yes Partai Islam No’ bukanlah sebuah ungkapan politis semata. Slogan itu adalah sebuah ungkapan pemikiran tentang perlunya ‘sekularisasi’ dalam dunia politik. Selama berpuluh tahun, pemikiran Nurcholish Madjid telah memancing kontroversi yang hebat di kalangan umat Islam.
Tiba-tiba, berdasarkan berita dari Hidayat Nur Wahid, semua itu diakhiri dengan ungkapan sederhana, bahwa semua itu dilatarbelakangi akibat ‘faktor kondisional’. Benarkah demikian ?
Jika penjelasan Hidayat tentang Nurcholish Madjid benar, maka ini semakin membenarkan analisis sebagian cendekiawan, bahwa Nurcholish Madjid lebih tepat dikatakan sebagai seorang ‘politisi’ ketimbang sebagai ‘cendekiawan’. Bangunan pemikirannya tidak utuh dan kadang-kadang berubah sesuai kondisi dan situasi.
Dengan mudahnya dia mengubah pemikirannya, hanya karena berminat menjadi Presiden. Padahal, selama ini, secara resmi, dia tidak pernah mengakui kesalahan pendapatnya tentang sekularisasi yang dicetuskan pada awal tahun 1970. 
Bahkan, dalam pidatonya di Taman Ismail Marzuki, pada  21 Oktober 1992, Nurcholish menyatakan : ‘’Dalam usia yang mulai berangkat tua ini, kami harus mengaku, disertai rasa syukur kepada Tuhan bahwa kami cukup bahagia mengenang peristiwa dua dasawarsa yang lalu dan mengamati perjalanan perkembangan masyarakat semenjak itu.’’ 
Kita bisa melakukan penelitian lebih mendalam, apakah benar, bahwa gagasan sekularisasi Nurcholish Madjid adalah untuk mengembangkan Islam di luar partai politik? Setelah 30 tahun lebih berlalu, kita sekarang bisa menilai, Islam seperti apa yang sebenarnya ingin dikembangkan oleh Nurcholish Madjid. Hingga kini, semua tulisan Nurcholish Madjid masih bisa dibaca dan ditelaah. Tidak ada yang berubah dan tidak ada yang ditarik dari peredaran.  
Ketika Nurcholish Madjid menyatakan, bahwa dia sudah berubah pikiran tentang partai Islam, maka Hidayat Nurwahid seyogyanya meminta Nurcholish Madjid membuat satu artikel atau pernyataan resmi yang menarik ide-idenya terdahulu. Sayangnya, itu tidak terjadi, sehingga setelah meninggalnya, Nurcholish Madjid tetap dijadikan sebagai idola para tokoh sekular-liberal dan pemikirannya akan tetap dilanjutkan oleh mereka.
Sebab, itulah yang masih diwariskan secara tertulis oleh Nurcholish Madjid. Jaringan Islam Liberal, dalam situsnya, menulis iklan belasungkawa:  “Turut berduka atas meningggalnya Bapak Pluralisme dan Toleransi Prof. Dr. Nurcholish Madjid… semoga kami dapat meneruskan perjuangannya.”  (www.islamlib.com)
Perlu kita catat, bahwa ketika menggulirkan ide sekularisasi, dengan salah satu slogannya ‘Islam Yes Partai Islam No’, kondisi umat Islam Indonesia sedang berada dalam ujian yang sangat berat, akibat kebijakan rezim Orde Baru untuk melakukan sekularisasi dalam berbagai bidang kehidupan. Bisa dibayangkan, bahwa memang ide sekularisasi itu sejalan dengan minat dan kebijakan rezim ketika itu. Bayangkan, ketika umat Islam sedang digencet habis-habisan oleh pemerintah, pada dekade 1970-an, lalu muncullah pernyataan Nurcholish Madjid, bahwa ‘’Partai Islam No’’. Landasan berpikir Nurcholish tentang pemisahan agama dan Negara bukanlah landasan situasional, tetapi landasan filosofis sekular. Tentang konsep negara dan agama, misalnya, dia menyatakan: “Dari tinjauan yang lebih prinsipil, konsep 'Negara Islam' adalah suatu distorsi hubungan proporsional antara agama dan negara. Negara adalah salah satu segi kehidupan duniawi yang dimensinya adalah rasional dan kolektif, sedangkan agama adalah aspek kehidupan yang dimensinya spiritual dan pribadi." 
Terhadap pikiran Nurcholish tersebut, Prof. Rasyidi berkomentar "kata-kata tersebut bukan kata-kata orang yang percaya kepada Quran, akan tetapi merupakan kata orang yang pernah membaca Injil. Dalam Matheus 22-21 disebutkan: Render unto Caesar the things which are caesar' and unto God the thing  which are God's. 
Tentang berjuang di luar partai politik,  bukan hanya Nurcholish Madjid yang berpikir untuk berjuang untuk itu. Ketika Islam digencet secara politik dan Partai Masyumi dilarang untuk dihidupkan kembali, maka para tokoh Masyumi juga segera banting stir mengembangkan dakwah Islam melalui berbagai jalur di luar politik, meskipun dunia politik juga tidak sama sekali ditinggalkan. Dr. Mohammad Natsir terkenal dengan ucapannya ketika itu, ‘’Dulu kita berdakwah dengan politik, sekarang kita berpolitik dengan dakwah’’. 
 
Bahkan, pada tahun 1967, Pak Natsir dan kawan-kawan sudah membentuk Dewan Da ‘wah Islamiyah Indonesia (DDII) yang aktif mengembangkan dakwah di perguruan
tinggi, masyarakat terasing dan pedalaman, masjid-masjid, dan pondok pesantren. Ribuan cendekiawan dibantu oleh Pak Natsir untuk melanjutkan kuliah di luar negeri, baik ke Barat maupun ke Timur Tengah. Puluhan masjid kampus didirikan. Begitu juga dengan puluhan Ma’had Aly di berbagai daerah. 
Dari gerakan dakwah di kampus itulah kini lahir para cendekiawan Muslim di berbagai bidang, baik yang aktif di parpol maupun di lembaga-lembaga sosial dan ekonomi Islam. Selama mengembangkan dakwah Islam di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, itu Pak Natsir dan teman-temannya bisa dikatakan tetap berseberangan pemikiran keislaman dengan Nurcholish Madjid. Pak Natsir tidak menentang partai Islam dan aktif menolak sekularisasi, meskipun beliau sendiri tidak secara formal duduk di partai Islam. Tokoh Masyumi lain, Prof. Rasjidi, sejak awal tahun 1970-an, dengan gigih terus menentang ide-ide sekular Nurcholish Madjid dan kawan-kawannya. 
Belum lama ini seorang tokoh muda Muhammadiyah di Yogyakarta berhasil  membuktikan sejumlah kekeliruan teori Islam Nurcholish Madjid dalam tesis masternya di UIN Yogyakarta. Melalui tesis tersebut, disimpulkan bahwa tentang makna Islam, Nurcholish Madjid lebih menekankankan pada dimensi maknanya yang generic, daripada maknanya sebagai proper name (nama agama) bagi agama yang dianut oleh mayoritas muslim di tanah air.  Islam dimaknai dengan ‘titik temu agama-agama’.
Meskipun secara eksplisit di beberapa bagian karyanya ia menyatakan tidak bertujuan untuk menyamakan agama-agama, namun jika ditelaah lebih jauh pemikirannya tentang makna Islam akan berakibat pada persamaan dan pembenaran agama-agama di dunia.
Nurcholish Madjid, dalam gagasan-gagasannya tentang makna Islam banyak dipengaruhi oleh seorang pemikir Wilfred Cantwell Smith dengan teorinya tentang Proses Reifikasi Agama-agama di dunia (Process of Reification) dan Frithjof Schoun dengan teorinya tentang Kesatuan Transenden Agama-agama (The Trancendent Unity of Religions).
Tentang konsep keselamatan (salvation) dengan perspektif inklusif-pluralis,  Nurcholish Madjid merumuskan jalan keselamatan yang terbuka bagi siapa saja, sebagaimana orang-orang Muslim, orang-orang Yahudi, Kristen dan Sabian, asalkan mereka percaya kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, dan kepada Hari Kemudian (yang pada hari itu manusia akan mempertanggungjawabkan semua perbuatannya dalam suatu pengadilan Ilahi, dan yang merupakan saat seorang manusia akan mutlak hanya secara pribadi berhubungan dengan Tuhan). Kemudian berdasarkan kepercayaan itu, mereka berbuat baik, maka mereka semuanya “masuk surga” dan “terbebas dari neraka”. Namun dalam beberapa argumentasinya terdapat kekeliruan dan kontradiksi.
Demikian kesimpulan tesis master di UIN Yogya tersebut tentang pemikiran Islam Nurcholish Madjid. Dan sampai akhir hayatnya, Nurcholish Madjid tidak pernah mengoreksi atau menarik kembali pemikirannya tentang Islam dan tentang agama-agama tersebut. Oleh sebab itu, seyogyanya, siapa pun perlu berhati-hati untuk mengumumkan kepada masyarakat, bahwa Nurcholish Madjid telah berubah pemikirannya. Ini perlu kajian ilmiah yang agak serius, dan bukan sekedar konsumsi politik semata-mata. 
Umat Islam perlu menelaah pemikiran Nurcholish Madjid dengan kritis dan adil. Pemikirannya yang baik perlu diterima, dan pemikirannya yang keliru wajib tetap dikritisi dan ditolak, semisal pemikirannya tentang konsep Teologi inklusif-pluralisnya. Kritik-kritik Nurcholish Madjid terhadap partai Islam perlu mendapat renungan kita semua, khususnya para aktivis partai Islam. Jangan sampai mereka berani menjual nama Islam tetapi justru menampilkan kebijakan dan perilaku yang jauh dari ajaran Islam.  Wallahu a’lam. [Depok, 13 Ramadhan 1427 H/6 Oktober 2006)/www.hidayatullah.com]. 
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